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ABSTRAK

PENERAPAN PUPUK UREA PADA TUMPANGSARI JAGUNG “DOUBLE
ROW” DAN KACANG TANAH TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
HASIL JAGUNG (Zea mays L.)

Oleh

MARGARETHA SWAMELAN GADMOR

Penelitian bertujuan untuk (1) mengetahui respons pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung dan kacang tanah dalam pola tanam monokultur dan tumpangsari
jagung “double row”, (2) mengetahui dosis pupuk urea yang optimum pada
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung dan kacang tanah. Penelitian ini
dilaksanakan di Lapangan Terpadu dan Laboratorium Agronomi Fakultas
Pertanian Universitas Lampung, pada bulan Juli sampai dengan November 2014.
Perlakuan disusun dengan Rancangan Kelompok Teracak Sempurna (RKTS)
dengan 3 ulangan. Perlakuan terdiri atas monokultur jagung (M1), monokultur
kacang tanah (M), tumpangsari 0 kg (Up), tumpangsari 50 kg (U;), tumpangsari
100 kg (Uy), tumpangsari 150 kg (Us), tumpangsari 200 kg (U,), tumpangsari 250
kg (Us), dan tumpangsari 300 kg (Us). Homogenitas ragam diuji dengan Uji
Barlett dan kemenambahan diuji dengan uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi, maka
data dianalisis ragam dan dilanjutkan dengan uji polinomial ortogonal pada taraf
5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) hasil pipilan jagung per hektar

untuk monokultur lebih tinggi daripada tumpangsari, tetapi variabel lainnya tidak
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berbeda. Sedangkan hasil kacang tanah monokultur lebih tinggi daripada
tumpangsari untuk jumlah polong isi, bobot 100 butir, dan hasil biji per hektar,
tetapi untuk tinggi tanaman dan tingkat kehijauan daun pola tumpangsari lebih
tinggi daripada monokultur, (2) belum didapatkan dosis pupuk Urea yang
optimum untuk tanaman jagung pada pola tanam tumpangsari jagung “double

row” dan kacang tanah.

Kata kunci : jagung, kacang tanah, tumpangsari, pupuk urea
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“And waiting gives experience; and experience gives
hope: and hope does not put to shame; because our
hearts are full of the love of God through the Holy

Spirit which i1s given to us”
(Romans 5:4-5)

~JUST DON'T GIVE UP TRYING TO DO WHAT YOU REALLY WANT T0 DO. WHERE THERE'S
LOVE AND INSPIRATION, I DON'T THINK YOU CAN GO WRONG~
(ELLA FITZGERALD)

“If you want something you never had, you must be do something you never done”
(Margaretha S. Gadmor)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan penting kedua setelah padi yang
memiliki fungsi multiguna, tidak hanya digunakan sebagai bahan pangan
melainkan dapat juga digunakan sebagai pakan ternak dan bahan baku industri.
Sejak tahun 1970-an, tanaman jagung mulai digunakan sebagai sumber energi
pakan. Permintaan jagung sebagai pakan akan terus meningkat seiring dengan
meningkatnya industri pakan ternak (Tangedjaja, 2011). Diperkirakan industri
pakan ternak khususnya di Indonesia memerlukan jumlah pipilan kering jagung
sebanyak kurang lebih 200.000 ton (Nuhung, 2006). Namun produksi jagung di

Indonesia belum mampu memenuhi permintaan jagung yang semakin meningkat.

Menurut Badan Pusat Statistika (2014), produksi jagung tahun 2013 sebesar
18,511 juta ton pipilan kering atau mengalami penurunan sebesar 0,81 juta ton
pipilan kering dibanding tahun 2012. Penurunan produksi terjadi karena adanya
penurunan luas lahan sebesar 136,1 ribu hektar dan penurunan produktivitas
sebesar 0,55 ku/ha. Produksi jagung yang mengalami penurunan tersebut
membuat pemerintah Indonesia masih melakukan impor jagung dari beberapa

negara untuk memenuhi permintaan jagung yang terus meningkat setiap tahunnya.



Untuk itu usaha yang dapat dilakukan dalam memenuhi permintaan jagung antara

lain dengan upaya diversifikasi pertanian.

Upaya diversifikasi pertanian adalah upaya yang dilakukan dengan memanfaatkan
berbagai tanaman pertanian pada suatu lahan. Upaya tersebut dapat dilakukan
dengan penerapan pola tanam tumpangsari untuk meningkatkan produksi tanaman
jagung. Menurut Jumin (2010), tumpangsari adalah penanaman dua tanaman
dalam interval waktu yang sama atau berdekatan pada lahan yang sama.
Penanaman dengan pola tumpangsari dapat dilakukan pada tanaman semusim
dengan tanaman semusim lainnya yang saling menguntungkan, seperti tanaman

jagung dan kacang-kacangan (kacang tanah).

Dalam hal mempertahankan kelestarian sumber daya lahan, sistem tumpangsari
pada suatu tanaman dengan tanaman lainnya dapat menyebabkan terjadinya
kompetisi dalam hal cahaya, air, unsur hara, dan ruang tumbuh. Sehingga dalam
pola tanam tumpangsari dapat menyebabkan penurunan produksi antar tanaman,

tetapi produksi total persatuan luas lahan meningkat.

Produksi jagung dalam pola tumpangsari akan meningkat apabila terdapat
kecocokan dengan tanaman selanya. Tanaman kacang-kacangan, dalam hal ini
kacang tanah, adalah tanaman sela yang sesuai untuk diterapkan dalam pola tanam
tumpangsari dengan tanaman jagung. Sebab, tanaman kacang tanah dapat
membentuk bintil akar yang mampu memfiksasi N dari udara bebas secara
simbiosis dengan bakteri Rhizobium sp. sehingga kekurangan nitrogen pada

jagung dapat terpenubhi.



Menurut Myrna dan Puji Lestari (2003), syarat tercapainya hasil jagung yang
tinggi adalah ketersediaan unsur hara yang optimal seperti unsur hara nitrogen.
Masalah penggunaan nitrogen, terutama di daerah tropis dengan suhu dan
kelembaban tinggi serta iklim basah seperti Indonesia, adalah efisiensinya yang
rendah. Kehilangan nitrogen tanah dapat terjadi melalui pencucian, panen,
kehilangan dalam bentuk gas melalui denitrifikasi, reaksi-reaksi kimia, dan
volatilisasi NH3 dari permukaan tanah. Oleh sebab itu diharapkan pada pola
tanam tumpangsari jagung dan kacang tanah dapat memberikan pengaruh yang
positif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung sehingga penggunaan

pupuk nitrogen dalam budidaya tumpangsari menjadi efisien.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan, percobaan ini dilakukan untuk

menjawab masalah yang dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana respons pertumbuhan dan hasil pada tanaman jagung double row
dan kacang tanah dalam pola tanam monokultur dan tumpangsari?
2. Berapa dosis pupuk urea yang baik pada pertumbuhan dan hasil tanaman

jagung dan kacang tanah?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan intensifikasi dan perumusan masalah maka penelitian dilakukan

dengan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui respons pertumbuhan dan hasil tanaman jagung double row

dan kacang tanah dalam pola tanam monokultur dan tumpangsari.



2. Untuk mengetahui dosis pupuk urea yang optimum pada pertumbuhan dan

hasil tanaman jagung dan kacang tanah.

1.4 Landasan Teori

Tumpangsari merupakan salah satu usaha penanaman yang dilakukan oleh
beberapa masyarakat atau petani. Usaha penanaman ini dilakukan dengan cara
menanam dua jenis tanaman yang berbeda dalam satu lahan dengan kurun waktu
singkat atau bersamaan. Tumpang sari memberikan banyak keuntungan bagi
penggunanya, antara lain efisiensi tenaga kerja dan faktor lingkungan, menekan
serangan gulma dan hama serta penyakit (Rahmianna et al 1984 dalam Zuchri
2007). Akan tetapi, model penanaman tumpangsari juga memiliki problematika,

misalnya dalam hal persaingan antartanaman.

Persaingan antartanaman dapat mencakup air, cahaya, hara, dan ruang. Persaingan
tersebut akan berdampak pada penurunan produktivitas pada masing-masing
tanaman baik tanaman utama maupun tanaman selanya. Tanaman yang memiliki
tingkat agresivitas yang tinggi lebih mampu dalam hal bersaing (Nugroho 1990
dalam Zuchri 2007). Sinar matahari memiliki arti penting bagi pertumbuhan
tanaman. Apabila terjadi persaingan antartanaman dalam memperoleh sinar
matahari maka tanaman akan sulit untuk tumbuh dan berkembang karena
berkurangnya sinar atau radiasi yang diterima oleh organ daun menyebabkan
tanaman kekurangan fotosintat (Zuchri, 2007). Persaingan tersebut dapat

dikurangi dengan pengaturan baris tanaman.

Pengaturan barisan tanaman ialah cara mengatur jarak tanam dengan tujuan

memberikan ruang tumbuh yang baik pada masing-masing tanaman sehingga



dapat meningkatkan produktivitas tanaman (Buhaira, 2007). Pengaturan baris
tanam yang diterapkan oleh petani yaitu satu barisan (single row) dan dua barisan
(double row). Menurut Buhaira (2007), tanaman yang lebih tinggi diatur dalam
baris tunggal dapat menyebabkan terjadinya kompetisi antar spesies tanaman yang
berbeda habitusnya. Jika mengatur tanaman yang lebih tinggi dalam baris ganda,
kompetisi antartanaman akan berkurang yang berarti dapat mengurangi tekanan
yang ditimbulkan oleh tanaman yang lebih tinggi terhadap tanaman yang lebih

rendah dalam memperoleh radiasi surya.

Pengaturan dua baris tanaman memberikan pengaruh yang nyata terhadap hasil
dan pertumbuhan pada masing-masing tanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian
Sarman dan Ardiyaningsih (2000) yang dikutip oleh Buhaira (2007) bahwa
pengaturan barisan double row dengan jarak tanam 140 cm antar baris ganda
jagung x 40 cm dalam baris memberikan pengaruh yang nyata terhadap hasil biji
jagung, luas daun kedelai dan bobot kering tanaman jagung. Lebih lanjut, selama
masa pertumbuhan dan panen, pertanaman jagung dengan pengaturan double row
mampu bersaing atau lebih agresif dibandingkan dengan pengaturan satu baris.
Penanaman kacang tanah di antara dua baris jagung dengan jarak 100 cm masih
mampu memberikan hasil sebesar 2,93 t/ha polong kering (Buhaira, 2007).
Selanjutnya dilaporkan apabila jarak dan waktu tanam diatur dengan tepat maka
penanaman kacang tanah yang ditumpangsarikan dengan jagung mampu

meningkatkan pemakaian pupuk dan lahan.

Unsur N merupakan salah satu faktor pendukung dalam pertumbuhan dan
produksi jagung. Tanaman jagung menyerap N dalam jumlah besar selama masa

tanamnya mulai dari awal pertumbuhan sampai pada fase pengisian biji pada



tongkol jagung, sehingga secara terus menerus tanaman jagung selalu menyerap
unsur N sehingga dengan pemberian urea pada tanaman jagung dapat

meningkatkan hasil jagung (Lingga dan Marsono, 2008).

Pemberian pupuk nitrogen yang semakin tinggi dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman, seperti tinggi tanaman, hasil biji/ha, dan lain-lain. Hal ini terbukti
dengan adanya penelitian dari Effendi dan Suwandi (2010) yang mengatakan
bahwa pertumbuhan tinggi tanaman akan meningkat seiring dengan meningkatnya
takaran pupuk nitrogen. Peningkatan tersebut berbentuk kuadratik dimana tinggi
tanaman jagung Bisi 2 mencapai 278,84 cm dengan pemberian pupuk 150 kg N/ha
sedangkan pada tanaman jagung Pioneer 22, tinggi tanaman mencapai 252,94 cm
pada takaran pupuk 225 kg N/ha. Hasil biji/ha meningkat seiring dengan takaran
pupuk N yang semakin meningkat. Dengan pemberian pupuk N sebanyak 225
kg/ha dapat meningkatkan hasil biji/ha sebanyak 12,7 t/ha dengan kepadatan
populasi 72.072 tanaman/ha. Hasil penelitian Myrna dan Puji Lestari (2003)
menjelaskan bahwa jumlah baris biji jagung per tongkol paling tinggi tampak
pada dosis pupuk nitrogen 150 kg/ha dan 225 kg/ha. Bobot 100 butir biji tertinggi
tampak pada pemupukan nitrogen dosis 150 kg/ha dan 225 kg/ha. Untuk itu
peneliti memberikan dosis 0 kg/ha, 50 kg/ha, 100 kg/ha, 150 kg/ha, 200 kg/ha,
250 kg/ha dan 300 kg/ha pada percobaan tumpangsari jagung dan kacang tanah
sehingga dapat diketahui pertumbuhan dan hasil jagung terbaik dari masing-
masing dosis pupuk tersebut pada pola tanam jagung double row yang

ditumpangsarikan dengan kacang tanah.

Pola tanam tumpangsari dapat berhasil dilakukan apabila prinsip-prinsip dalam

tumpangsari digunakan. Prinsip tumpangsari memiliki pengaruh yang besar pada



tanaman, seperti : tanaman tumpang sari memiliki periode pertumbuhan yang
tidak sama; apabila dua tanaman tumpangsari memiliki umur yang sama
sebaiknya memiliki fase pertumbuhan yang berbeda; terdapat perbedaan
kebutuhan antar kedua tanaman terhadap faktor lingkungan; tanaman tumpangsari
memiliki perbedaan bentuk kanopi, tinggi tanaman, dan sistem perakaran baik
sifat akar, luas dan kedalaman perakaran; dan kedua jenis tanaman tumpangsari

tidak memiliki pengaruh alelopati (Setiawan, 2009).

Berdasarkan hasil penelitian Catharina (2009), sistem tumpangsari jagung dengan
kacang-kacangan (leguminase) memberikan dampak positif terhadap hasil
produksi jagung, karena tanaman jagung memperoleh ketersediaan hara terutama
unsur N yang berasal dari akar tanaman kacang-kacangan. Terdapat perbedaan
respon tanaman jagung pada sistem monokultur dan tumpangsari yang dapat
dilihat dari Nilai Kesetaraan Lahan (NKL), dimana NKL tertinggi pada sistem

tumpangsari jagung dengan kacang-kacangan dibandingkan sistem monokultur.

1.5 Kerangka Pemikiran

Produksi jagung sebenarnya sudah mengalami kenaikan dari tahun ke tahun akan
tetapi di beberapa sektor masih mengalami penurunan karena kurangnya areal
lahan pertanian sehingga kebutuhan akan jagung semakin sulit dikendalikan.
Kebutuhan akan jagung sebagai bahan baku industri dan pakan ternak serta bahan

pangan berjalan seiring dengan pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat

Pemerintah terus melakukan upaya dalam meningkatkan kebutuhan jagung di
Indonesia dengan beberapa usaha seperti upaya diversifikasi pertanian terutama

dalam budidaya tanaman jagung. Diversifikasi pertanian merupakan salah satu



pilar utama dalam mempertahankan bahkan meningkatkan ketersediaan pangan
khususnya jagung di Indonesia. Diversifikasi adalah usaha untuk meningkatkan
hasil pertanian dengan memperbanyak jenis tanaman pada areal lahan pertanian.
Guna meningkatkan produksi pertanian, hampir semua daerah di Indonesia sudah
menerapkan program diversifikasi pertanian. Ada berbagai cara yang dapat
dilakukan pada program diversifikasi pertanian, salah satunya ialah diversifikasi

dengan pola tanam tumpangsari.

Tumpangsari adalah usaha penanaman dengan beberapa tanaman pada suatu areal
pertanaman yang sama dengan jarak waktu yang bersamaan atau berdekatan, yang
diatur sedemikian rupa dalam barisan tanaman. Budidaya tanaman jagung dengan
pola tumpangsari dapat menghasilkan dua atau lebih jenis hasil produksi sesuai
dengan apa yang ditumpangsarikan sehingga produktivitas lahan meningkat.
Selain untuk meningkatkan pendapatan karena meningkatnya jumlah panen dan
beragam hasil panen, sistem tumpangsari juga dapat memperkecil kegagalan

panen, dan penggunaan sumber daya lebih efisien.

Terlepas dari manfaat yang diperoleh dari sistem tumpangsari, perlakuan dengan
pola tanam tumpangsari ditujukkan untuk memanfaatkan kondisi lingkungan yang
ada dengan sebaik-baiknya agar diperoleh produksi yang maksimum. Pola tanam
tumpangsari dapat diatur berdasarkan sifat perakaran dan waktu penanaman.
Pengaturan sifat perakaran perlu dilakukan untuk menghindari terjadinya
persaingan dalam hal unsur hara, air, dan sebagainya yang berasal dari dalam
tanah. Penundaan waktu tanam salah satu jenis tanaman dalam sistem
tumpangsari akan memberikan peluang agar pada saat tanaman mengalami

pertumbuhan maksimal tidak bersamaan dengan tanaman lainnya.



Hasil produksi pada pola tanam tumpangsari dapat meningkat apabila dua jenis
tanaman yang dibudidayakan sesuai. Cara yang paling sering digunakan oleh
petani untuk meningkatkan produktivitas lahannya ialah dengan menanam
tanaman jagung dan kacang tanah secara bersamaan dalam tumpangsari.
Tanaman jagung dan kacang tanah memiliki morfologis tanaman yang berbeda
sehingga dapat mengurangi kompetesi yang terjadi terhadap pengambilan unsur

hara, air, ruang tumbuh dan cahaya matahari.

Tanaman jagung merupakan tanaman C4 yang mampu beradaptasi dengan baik
pada kondisi lahan yang kering, intensitas cahaya matahari yang tinggi, tegak dan
tidak bercabang dengan bentuk kanopi yang renggang sehingga memungkinkan
tanaman ini memperoleh cahaya secara langsung dan dapat memberikan
kesempatan bagi tanaman lain yang tumbuh dibawahnya berkembang. Sedangkan
tanaman kacang tanah merupakan tanaman C3 yang dapat tumbuh baik pada
intensitas cahaya yang sedang, cukup toleran terhadap naungan yang kurang dari
30 %, dan pada akarnya terdapat bintil akar yang bersimbiosis dengan bakteri
Rhizobium sp. untuk memfiksasi N, bebas dari udara yang dimanfaatkan oleh

tanaman jagung untuk pertumbuhannya.

Tanaman kacang tanah tidak selalu dapat memenuhi kebutuhan nitrogen tanaman
jagung, sehingga diperlukan pemupukan nitrogen dalam hal ini urea. Pemupukan
urea yang berimbang perlu diperhatikan dalam budidaya tanaman jagung, selain
untuk tumbuh dan berproduksi secara optimal, pupuk urea juga diperlukan sesuai
dengan kebutuhan jagung pada saat tumpangsari dengan kacang tanah sehingga
penggunaan pupuk urea dapat menjadi hemat dan efisien terhadap tanaman jagung

yang ditumpangsarikan dengan tanaman kacang tanah.
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1.6 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut:

1. Respons pertumbuhan dan hasil tanaman jagung double row pada pola tanam
tumpangsari dengan tanaman kacang tanah akan berbeda dengan pola tanam
monokultur.

2. Terdapat dosis pupuk urea yang optimum pada jagung dalam pola tanam

tumpangsari double row dengan kacang tanah.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jagung

Tanaman jagung merupakan tanaman pangan terpenting kedua setelah padi.
Tanaman jagung sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia dan ternak. Jagung
mengandung senyawa karbohidrat, lemak, protein, mineral, air, dan vitamin.
Fungsi zat gizi yang terkandung didalamnya dapat memberi energi, membentuk
jaringan, pengatur fungsi, dan reaksi biokimia di dalam tubuh. Semua bagian
tanaman jagung dapat dimanfaatkan. Batang dan daun jagung yang masih muda
dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan yang sudah tua digunakan sebagai
pupuk hijau atau kompos. Rambut dan tongkol jagung dapat digunakan sebagai
pakan ternak,dan sebagai bahan bakar serta dapat digunakan dalam membuat pulp

(Rochani, 2007).

Jagung disebut juga tanaman berumah satu (monoceous) karena bunga jantan dan
bunga betina terdapat dalam satu tanaman. Bunga jantan (tassel) berkembang dari
titik tumbuh apikal diujung tanaman. Rambut jagung (silk) adalah pemanjangan
dari saluran stylar ovary yang matang pada tongkol. Hampir 95 % dari
persariannya berasal dari serbuk sari tanaman lain, dan hanya 5 % yang berasal

dari serbuk sari tanaman sendiri. Karena itu disebut juga tanaman bersari bebas
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(cross pollinated crop) (Sunarti et al., 2009). Bunga betina tersusun dalam
tongkol yang tumbuh dari buku yang terletak di antar batang dan pelepah daun.
Pada dasarnya, satu tanaman hanya dapat menghasilkan satu tongkol produktif
walaupun jumlah bunga betinanya banyak. Bunga betina pada tanaman jagung
berupa tongkol yang terbungkus semacam pelepah dengan rambut (tangkai putik)

(Irfanda, et al., 2010).

Tanaman jagung memiliki akar serabut dengan tiga tipe akar, yaitu akar seminal
yang tumbuh dari embrio dan radikula, akar adventif yang tumbuh dari buku
terbawah pada batang, dan akar udara (brace root). Batang jagung berbentuk
silindris dan terdiri dari sejumlah ruas dan buku, dan panjangnya berbeda-beda
tergantung dari varietas yang ditanam dan lingkungan tempat tumbuh tanaman

jagung (lzzah, 2009).

Jagung dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa karakter, yaitu lingkungan
tumbuh dan umur panen. Jagung berdasarkan lingkungan tumbuh meliputi jagung
yang tumbuh di dataran tinggi tropik (.1600 m dpl), dataran rendah subtropik dan
mid-altitude (1000-1600 m dpl), dan dataran rendah tropik (<1000 m dpl).
Sedangkan jenis jagung berdasarkan umur panen dibedakan menjadi dua, yaitu
jagung berumur genjah dan umur dalam. Jagung yang berumur genjah dipanen
pada saat umur jagung kurang dari 90 hari dan jagung umur dalam dipanen pada

saat umur jagung lebih dari 90 hari (Iriany et al., 2007).

Jagung dapat tumbuh baik pada hampir semua jenis tanah mulai dari tanah tekstur
pasir hingga tanah liat berat. Namun tanaman jagung akan tumbuh lebih baik

apabila tanahnya gembur dan kaya akan humus dengan tingkat derajat keasaman
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(pH) tanah antara 5,5-7,5 dengan kedalaman air berkisar 50-200 cm dari
permukaan tanah, apabila tanah yang terdapat sekitar areal pertanaman berat perlu
dibuat saluran drainase karena tanaman jagung tidak tahan terhadap genangan air

(Nugroho, 2009).

2.2 Kacang Tanah

Tanaman kacang tanah memiliki akar tunggang dengan batang tidak berkayu dan
berbulu halus. Batang tanaman ini ada yang tumbuh tegak dan menjalar. Kacang
tanah memilki daun majemuk yang terdiri atas empat anak daun dengan tangkai
daun agak panjang. Bunga pada tanaman kacang tanah keluar pada ketiak daun
dan setiap bunga memiliki tangkai panjang berwarna putih. Tangkai tersebut
sebenarnya bukan tangkai bunga akan tetapi tabung kelopak. Bunga kacang tanah
dapat melakukan penyerbukan sendiri dan penyerbukan terjadi sebelum bunganya

mekar (Marzuki, 2007).

Akar pada tanaman kacang tanah bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium
radicicola. Bakteri ini berada pada binil-bintil akar tanaman kacang tanah dan
hidup bersimbiosis saling menguntungkan. Bakteri Rhizobium membantu
tanaman kacang tanah dalam memperoleh nitrogen (N) dari udara bebas dan
tanaman kacang tanah membantu bakteri Rhizobium dalam mengikat nitrogen.
Pada bintil-bintil akar terdapat unsur hara nitrogen yang digunakan dalam
pertumbuhan tanaman dan menyediakan unsur N dalam tanah (Rukmana, 1998).
Buah pada kacang tanah berbentuk polong. Polong terbentuk setelah terjadi
pembuahan. Bakal buah tumbuh memanjang dan disebut ginofora (tangkai

polong). Cara pembentukan polong adalah mula-mula ujung dari ginofora yang
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berbentuk runcing mengarah keatas. Setelah tumbuh ginofora akan melengkung
ke bawah dan masuk ke dalam tanah. Apabila telah menembus ke dalam tanah,
ginofora mulai membentuk polong. Setelah terbentuk polong, pertumbuhan
ginofora berhenti. Polong-polong dari kacang berisi dari 1-5 biji. Setiap biji
berkeping dua dengan kulit ari berwarna putih atau merah tergantung varietasnya

(Adisarwanto, 2003).

2.3 Pola Tanam Tumpangsari

Tumpangsari adalah penanaman dua jenis tanaman secara bersamaan atau dengan
interval waktu yang singkat pada sebidang lahan yang sama. Tumpangsari
ditujukkan untuk memanfaatkan lingkungan (hara, air, dan sinar matahari) yang
ada dengan sebaik-baiknya agar memperoleh produksi yang maksimum. Sistem
tumpangsari dapat diatur dengan berdasarkan sifat-sifat perakaran dan waktu
penanaman. Pengaturan sifat perakaran sangat perlu dilakukan untuk
menghindari persaingan unsur hara, air yang berasal dari dalam tanaman. Sistem
perakaran yang dangkal ditumpangsarikan dengan perakaran yang dalam (Jumin,
2010). Dalam pengaturan tumpangsari tanaman monokotil dengan dikotil dapat
dilakukan apabila berdasarkan sifat perakarannya, misalnya tanaman jagung dan

kacang tanah.

Tanaman jagung dan kacang tanah dapat ditumpangsarikan karena habitus kedua
tanaman berbeda, sehingga kemampuan dalam memanfaatkan faktor-faktor
tumbuh berbeda pula. Kacang tanah merupakan tanaman leguminosae yang

mempunyai sifat dapat memperbaiki kesuburan tanah karena adanya kerjasama
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akar tersebut dengan bakteri Rhizobium radicicola sehingga dapat memfiksasi N
bebas dari udara yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman jagung (Kadekoh, 2007).
Jagung dan kacang tanah memungkinkan untuk ditanam secara tumpangsari
karena kacang tanah termasuk tanaman C3, jagung tergolong tanaman C4. Jagung
mampu beradaptasi dengan baik pada faktor pembatas pertumbuhan dan produksi.
Salah satu sifat tanaman jagung sebagai tanaman C4, antara lain daun jagung
mempunyai laju fotosintesis lebih tinggi dibandingkan tanaman C3, fotorespirasi
dan transpirasi rendah, serta efisien dalam penggunaan air (Indriati, 2009 dikutip

Herlina, 2011).

Pola tanam tumpangsari memiliki beberapa keuntungan antara lain: (1) terjadi
peningkatan efisiensi (tenaga kerja, pemanfaatan lahan maupun penyerapan sinar
matahari), (2) populasi tanaman dapat diatur sesuai yang dikehendaki, (3)
diperoleh produksi lebih dari satu komoditas, (4) tetap mempunyai peluang
mendapatkan hasil manakala satu jenis tanaman yang diusahakan gagal, dan (5)
kombinasi beberapa jenis tanaman dapat menciptakan stabilitas biologis sehingga
dapat menekan serangan hama dan penyakit serta mempertahankan kesuburan

tanah (Warsana, 2009).

2.4 Peran Nitrogen pada Tanaman

Pemupukan adalah kegiatan dalam budidaya tanaman yang bertujuan untuk
memperbaiki kesuburan tanah melalui ketersediaan hara dalam tanah yang
dibutuhkan oleh tanaman. Tersedianya unsur hara dalam jumlah yang tepat dapat
membantu proses fisiologis berjalan dengan baik. Nitrogen merupakan unsur hara

makro yang paling banyak dibutuhkan oleh tanaman. Nitrogen sangat berperan
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dalam pembentukan atau pertumbuhan tanaman, khususnya, selama masa
vegetatif tanaman seperti daun, batang, dan akar. Selain itu, nitrogen juga
berperan dalam menstimulasi pertumbuhan, pembentukan klorofil, dan asam
amino. Apabila tanaman kekurangan unsur hara ini, maka proses pertumbuhan
dan produksi akan terhambat (Tisdale dan Nelson 1975 dalam Nurhayati et al.,

2006).

Nitrogen (N) merupakan bahan baku penyusun klorofil dalam proses fotosintesis.
Klorofil akan menggalakan proses pengadaan energi yang akan digunakan untuk
sintesa makro-molekul di dalam sel, seperti karbohidrat. Hasil dari sintesa makro-
molekul akan menjadi cadangan makanan setelah mengalami beberapa kali
perombakan dan akan diakumulasikan pada jaringan-jaringan yang sedang
tumbuh, seperti tinggi tanaman, jumlah daun dan anakan yang akan semakin

meningkat (Noverita, 2005).

Nitrogen tidak tersedia dalam bentuk mineral alami. Sumber nitrogen terbesar
berasal dari udara yang sampai ke tanah melalui air hujan yang diikat oleh bakteri
pengikat N. Contoh bakteri tersebut adalah Rhizobium sp. yang terdapat di bintil
akar tanaman kacang-kacangan (leguminoseae). Bakteri tersebut mampu
menyediakan 50-70% kebutuhan N tanaman. Nitrogen mempunyai pengaruh
besar terhadap tanaman, yaitu merangsang pertumbuhan daun dengan cepat dan
menyebabkan daun berwarna hijau karena N merupakan bahan baku pembentuk

Klorofil (Sudjijo et al. 1994 dalam Ambarwati 2008).

Hingga kini, urea merupakan sumber N yang tertinggi dalam bentuk padat dan

merupakan pupuk yang penting. Urea merupakan pupuk yang mudah larut dalam
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air dan mudah diserap oleh tanaman karena adanya uap air yang tertarik dari udara

(Parto et al. 2012).



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli sampai dengan Oktober 2014 di
Lapangan Terpadu dan Laboratorium Agronomi Fakultas Pertanian Universitas

Lampung, Bandar Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung hibrida bisi 18,
benih kacang tanah varietas Kelinci, pupuk urea, pupuk KCL, pupuk SP-36,
furadan 3 G, insektisida Regent, dan fungisida Dithome m-45. Sedangkan alat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah traktor, cangkul, meteran, tali rafia,
koret, alat tugal, alat semprot punggung, penggaris, oven, timbangan digital, alat

ukur kadar air, selang, gunting, kloropil meter SPAD 502 plus, dan ember.

3.3 Metode Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan kelompok

teracak sempurna (RKTS) dengan tiga kali ulangan.
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Tabel 1. Perlakuan Penelitian

Perlakuan Simbol
Monokultur jagung jarak tanam 25 x 75 cm M,
Monokultur kacang tanah jarak tanam 20 x 37,5 cm M,

Tumpang sari jagung “double row” dengan kacang tanah :

Double row (0 kg) jarak tanam 20 x 20 x 75 cm Uo
Double row (50 kg) jarak tanam 20 x 20 x 75 cm U,
Double row (100 kg) jarak tanam 20 x 20 x 75 cm U,
Double row (150 kg) jarak tanam 20 x 20 x 75 cm Us
Double row (200 kg) jarak tanam 20 x 20 x 75 cm Uy
Double row (250 kg) jarak tanam 20 x 20 x 75 cm Us
Double row (300 kg) jarak tanam 20 x 20 x 75 cm Us

Homogenitas ragam diuji dengan uji Barlett dan kemenambahan data diuji dengan
uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi, maka data dianalisis dengan sidik ragam dan
apabila hasil uji F nyata selanjutnya dilakukan uji perbandingan ortogonal

polinomial (Tabel 1) pada taraf nyata 5 %.

Tabel 2. Koefisien ortogonal dan ortogonal polinomial

Perbandingan M, Ug U, U, Us U, Us Us

Ci:MonovsTS -7 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1

C,:UrealL 0 -3 -2 -1 0 +1 +2 +3

Cs: UreaK 0 +5 0 -3 -4 -3 0 +5




3.4 Pelaksanaan Penelitian

Tanah diolah dua kali dengan menggunakan traktor dan cangkul, setelah itu dibuat
petak percobaan dengan ukuran 3 x 3 m sebanyak 27 petak. Jarak antarpetak 0,5

m dan jarak antarkelompok 1 m. Tata letak percobaan pada penelitian ini dapat

dilihat pada Gambar 1.

Us M, U,
U Uo U;
Uy Us M
M, M, Us
Uo U, Uo
Us Us M,
M; U, Uy
U, Us Us
Us U, Us

Penanaman dilakukan dengan cara ditugal sedalam 3-5 cm. Setiap lubang

ditanam 1 benih per lubang tanam. Saat benih jagung dan kacang tanah ditanam,

Gambar 1. Tata Letak Percobaan
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setiap lubang diberi Furadan 3G. Untuk lubang tanam kacang tanah diberi tanah

bekas tanaman kacang tanah yang terdapat Rhizobium.

Penyulaman dilakukan satu minggu setelah tanam. Pada jagung dan kacang tanah
yang belum berkecambah ditanam ulang untuk benih jagung dan kacang tanah

ditanam 1 benih per lubang tanam.

Pemupukan dasar dilakukan dua minggu setelah tanam dengan tujuan semua
tanaman telah tumbuh 100% dan memenuhi jumlah populasi tanaman per petak
perlakuan. Pupuk urea diberikan 2 kali dengan dosis setengah bagian, sedangkan
SP-36 dan KCI diberikan sekaligus pada saat 1 MST. Dosis urea untuk tanaman
jagung sesuai dengan perlakuan, tetapi dosis pupuk 100 kg KCl/ha dan 150 kg
SP36/ha. Sedangkan untuk kacang tanah dosis 100 kg urea/ha, 100 kg SP36/ha

dan 100 kg KCl/ha. Pupuk diberikan dengan cara larikan dalam baris.

Pengendalian gulma dilakukan setiap minggu dengan koret dan cangkul. Pada
saat penyiangan gulma (umur 30 hari) sekaligus dapat dilakukan pembumbunan.
Pencegahan serangan hama dilakukan dengan menyemprot insektisida Regent

dengan konsentrasi 2ml/l pada tanaman jagung dan kacang tanah.

Pemanenan dilakukan jika tanaman jagung telah menunjukkan ciri matang panen
yang ditandai dengan rambut pada klobot sudah berwarna coklat dan tongkol
sudah penuh, serta biji kalau ditekan tidak mengeluarkan cairan putih. Sedangkan
untuk tanaman kacang tanah ditandai dengan adanya bercak hitam pada kulit
polong bagian dalam serta polong sudah terisi penuh serta daun yang sudah

menguning dan kering.
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3.5 Pengamatan

3.5.1 Untuk Pertumbuhan Jagung dan Kacang Tanah

(1) Tinggi tanaman: Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang sampai

ujung daun terpanjang untuk jagung dan dari pangkal batang sampai
titik tumbuh untuk kacang tanah serta sampel yang diambil berjumlah 5
tanaman tiap perlakuan. Pengukuran tinggi tanaman dilaksanakan pada

minggu ke-4 setelah dilakukan pemupukan kedua.

(2) Tingkat kehijauan daun: Tingkat kehijauan daun diukur pada saat

(3)

tanaman memasuki umur 8 MST atau waktu munculnya bunga betina
jagung dan dilakukan menggunakan kloropil meter jenis SPAD 502Plus
pada tanaman jagung dengan jumlah sampel 3 tanaman tiap perlakuan.
Untuk daun jagung yang diamati adalah daun yang terdapat tongkol
jagungnya dan daun kacang tanah yang merupakan cabang primer.
Bobot kering brangkasan: Bobot kering semua bagian tanaman selain
akar diukur dalam satuan gram dari 1 tanaman yang diambil pada saat
pertumbuhan maksimum, kemudian dikeringkan dalam oven dengan

suhu 70 °C sampai diperoleh bobot yang konstan.

3.5.2 Pada Komponen Hasil Jagung

1)

(2)

Umur berbunga: Umur berbunga penuh adalah saat tanaman jagung
telah berbunga 50% pada satuan percobaan.

Panjang tongkol: Panjang tongkol diukur mulai dari pangkal sampai
ujung tongkol yang ada biji, dilakukan saat panen pada 5 sampel

tanaman.
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(3) Diameter tongkol: Diameter tongkol diukur dengan jangka sorong

mulai dari pangkal, tengah, dan ujung tongkol kemudian dirata-ratakan,

dilakukan saat panen pada 5 sampel tanaman.

(4) Bobot 100 butir kadar air 14% : Pengukuran bobot benih pada kadar air

14 % menggunakan timbangan analitik.

Bobot benih (KA 14%) = 100 — KA terukur  x (bobot KA terukur)

100-14

(5) Hasil pipilan (t/ha) pada kadar air 14%.

3.5.3 Pada Komponen Hasil Kacang Tanah

1)

@)

(3)

(4)

()

Jumlah cabang produktif: Jumlah cabang produktif diperoleh dengan
menghitung semua cabang yang berasal dari batang utama dan
menghasilkan polong bernas pada saat panen untuk 5 sampel tanaman.
Jumlah polong total per tanaman: Jumlah polong dihitung per tanaman
saat panen dari 5 sampel tanaman.

Jumlah polong isi: Dihitung berdasarkan seluruh polong bernas yang
ada dalam satu tanaman saat panen, paling sedikit berisi satu biji per
polong dari 5 sampel tanaman.

Bobot 100 butir: Pengukuran bobot 100 benih pada kadar air 12 % :

Bobot benih (KA 12%) = 100 — KA terukur  x (bobot KA terukur)
100 - 12

Hasil biji pada kadar air 12% (t/ha).
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3.5.4 Data Pendukung

a. Analisis Tanah

Dilakukan analisis tanah sebelum penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
kandungan N, P, K dalam tanah dan nilai pH tanah. Serta setelah penelitian untuk
setiap petak perlakuan diketahui nilai N totalnya.

b. Curah Hujan

Data curah hujan di dapat dari stasiun Politeknik Negeri Lampung.



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan
sebagai berikut:

1. Hasil pipilan jagung per hektar untuk monokultur lebih tinggi daripada
tumpangsari, tetapi semua variabel lainnya tidak berbeda. Sedangkan
hasil kacang tanah monokultur lebih tinggi daripada tumpangsari “double
row” untuk jumlah polong isi, bobot 100 butir, dan bobot biji per hektar,
tetapi untuk tinggi tanaman dan tingkat kehijauan daun pola tumpangsari
“double row ” lebih tinggi daripada monokultur.

2. Belum didapatkan dosis pupuk Urea yang optimum untuk tanaman jagung

pada pola tanam tumpangsari jagung “double row” dan kacang tanah.
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